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Article History Abstract. Autism is a developmental and behavioral disorder characterized by
difficulties in communication, which is why various intervention methods are
used to address it, one of which is the Picture Exchange Communication System
(PECS). This research aims to determine whether the application of the PECS
method can improve communication skills in children with autism. The method
used is an experimental method, as this research is conducted with the aim of
observing the effects of a treatment. Based on the results of the program for
children with interaction and communication impairments that we applied to the
subject with the initials SHD using PECS media over 5 meetings in Phase I, the
result is that SHD can perform the Phase | tasks well and correctly. The result is
that SHD was able to carry out Phase | tasks well and correctly. This allows SHD
to proceed to Phase Il of PECS, and if successful in this phase, it can continue to
the next stages up to Phase VI. The use of the PECS method should be
implemented intensively to achieve more optimal results, both in school and
continued at home with guidance from parents. It is recommended for those who
want to implement the PECS method to read the PECS method guidebook to gain
a clear understanding and perspective, thus helping children develop their
communication skills.
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Abstrak. Autisme adalah gangguan perkembangan dan perilaku yang ditandai
dengan ketidakmampuan pada komunikasi, sehingga digunakanlah berbagai
metode intervensi untuk menanganinya, salah satunya adalah Picture Exchange
Communication System (PECS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah penerapan metode PECS dapat meningkatkan keterampilan
berkomunikasi pada anak dengan autisme. Metode yang digunakan adalah
metode eksperimen, karena penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat
akibat dari suatu perlakuan. Berdasarkan hasil program untuk anak dengan
hambatan interaksi dan komunikasi yang kami terapkan untuk subjek dengan
inisial SHD menggunakan media PECS selama 5 kali pertemuan pada fase |,
Hasilnya bahwa SHD dapat melaksanakan tugas Fase | ddengan baik dan benar.
Hal tersebut membuat SHD berhak lanjut pada tahap fase 11 PECS jika pada fase
ini pun berhasil dapat dilanjutkan ketahap berikutnya sampai pada fase VI.
Penggunaan metode PECS sebaiknya dilakukan secara intensif untuk
mendapatkan hasil yang lebih maksimal baik dilakukan di sekolah dan tetap
diteruskan di rumah dengan dibimbing oleh orang tua. Rekomendasi kepada
pihak yang ingin dan berminat menerapkan metode PECS sebaiknya membaca
buku panduan metode PECS sehingga mendapatkan gambaran dan pemahaman
yang jelas sehingga dalam membantu anak dalam mengembangkan kecakapan
komunikasi nya.
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PENDAHULUAN

Intervensi diartikan segala langkah dan tindakan yang lebih baik dari cara-cara yang
bersifat konvensional, sehingga kadang — kadang hanya tampak sebagai prinsip — prinsip umum
yang berlaku dalam berbagai situasi. Deteksi dan intervensi yang dilaksanakan sedini mungkin
lebih memberikan kepuasan kepada orang tua anak dengan autis dibandingkan pada anak
autism yang terlambat dideteksi dan diintervensi (Purbaningrum & Budayasa, 2023). Intervensi
dapat memperbaiki masalah-masalah perkembangan yang ada dan mengantisipasi (sifatnya
preventif). Menurut (Arifin, 2010) Intervensi Dini Berbasis keluarga di definisikan sebagai
penyediaan dukungan dan sumber daya yang ditujukan pada keluarga anak usia dini, yang
secara langsung atau tidak langsung berpengaruh terhadap anak, keluarga dan fungsi keluarga.
Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan berkeluarga. Komunikasi
merupakan proses fundamental dalam kehidupan sosial manusia, baik sebagai individu maupun
sebagai bagian dari masyarakat (Ranita, 2025).

Sebagai makhluk hidup, manusia memerlukan hubungan dengan manusia lainnya.
Hubungan ini akan terjalin dengan adanya proses komunikasi. Apabila ada seseorang yang
memiliki hambatan dalam berkomunikasi, maka hambatan tersebut akan memicu dampak yang
negatif bagi orang tersebut dan orang di sekitarnya. Salah satu cara dalam melakukan
komunikasi ialah dengan cara berbahasa, Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan
manusia untuk mengadakan hubungan dengan sesamanya (Soemantri, 2007). setiap bahasa
memiliki aturan —aturan tertentu atau yang disebut dengan tata bahasa, antara lain yaitu tata
bunyi, tata bentuk, maupun tata kalimat. Salah satu sub bahasan dari tata kalimat adalah
struktur kalimat. Komunikasi merupakah hal penting yang dapat dilakukan oleh seseorang
untuk dapat melakukan suatu kegiatan dalam bersosialisasi, Namun tidak semua individu
mampu melakukan komunikasi, interaksi dan prilaku yang baik, walaupun sebenarnya Kita
mengetahui bahwa ketiga aspek tersebut saling berkaitan satu sama lain dan sangat penting
diterapkan di kehidupan bermasyarakat, komunikasi juga dapat memudahkan individu untuk
melakukan interaksi, jika Kita tidak dapat melakukan komunikasi maka Kita juga tidak dapat
melakukan interaksi dalam masyarakat dengan baik.

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang tidak mampu melakukan suatu hal yang
dapat dilakukan orang pada umunya, akan tetapi perlu bantuan, bimbingan dan juga arahan
yang baik untuk dapat mengembangkan beberapa aspek dalam dirinya yang pelu untuk
dikembangkan tergantung dari kebutuhan belajar hingga pada hambatan anak tersebut, salah

satu permasalahan yang sering terjadi pada anak berkebutuhan khusus ialah dalam melakukan
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interaksi komunikasi antar sesama manusia, hal ini tentu sangat menghambat proses
komunikasi dan interaksi di dalam kehidupan bermasyarakat

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan maka perlu dilakukannya suatu identifikasi
untuk dapat menemukenali anak yang mengalami hambatan interaksi komunikasi dan perilaku
agar dapat diberikan sebuah program pembelajaran sistematis yang dapat membantu individu
tersebut untuk dapat melakukan komunikasi, interaksi dan prilaku baik yang dapat diterima
oleh masyarakat sekitar, hal ini juga akan dapat meminimalisir suatu permasalahan yang
dialami oleh anak berkebutuhan khusus salah satunya pada aspek komunikasi, interaksi dan
prilaku anak. Program pembelajaran yang nantinya akan diberikan kepada anak diharapkan
dapat membantu dalam setiap proses perkembangan anak tersebut untuk menjadi lebih baik
lagi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan metode Picture Exchange
Communication System (PECS) dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi pada anak

dengan autisme.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, peneliti bermaksud memperoleh data
mengenai kemampuan komunikasi ekspresif pada siswa autis berinisial SHD. Metode yang
digunakan adalah metode eksperimen, karena penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat
akibat dari suatu perlakuan. Menurut Sugiyono (2012) mengemukakan bahwa metode
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
Metode eksperimen dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang diperlukan
dengan melihat hasil atau akibat dari suatu intervensi dalam penggunaan metode PECS dalam

meningkatkan kemampuan komunikasi ekspresif pada siswa autis.

HASIL DAN DISKUSI
Program Pengembangan Keterampilan Interaksi Dan Komunikasi Autistik Spektrum
Disorder

Berdasarkan hasil analisis asesmen yang telah dilakukan oleh kelompok, bahwa SHD
berada di level 4 oleh karena itu kelompok ingin membuat sebuah program untuk
meningkatkan keterampilan interaksi dan komunikasi, yaitu dengan program PECS (Picture
Exchange Communication System). PECS (Picture Exchange Communication System) adalah
suatu pendekatan untuk melatih komunikasi dengan menggunakan simbol-simbol verbal
(bondy dan Frost 1994).
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PECS dirancang oleh Andre bondy dan Lori Frost pada tahun 1985 di Amerika di Amerika
Serikat. Awalnya PECS ini digunakan untuk siswa siswa prasekolah yang mengalami autisme
dan kelainan lainnya yang berkaitan dengan gangguan komunikasi. siswa yang menggunakan
PECS ini adalah mereka yang perkembangan bahasanya tidak menggembirakan dan mereka
tidak memiliki kemauan untuk berkomunikasi dengan orang lain. Dalam perkembangan
selanjutnya, penggunaan PECS telah meluas dan dapat digunakan untuk berbagai usia dan lebih
diperdalam lagi. Media PECS ini didasarkan pada konsep visual support yang melibatkan
penggunaan beberapa simbol gambar pada kartu yang menempel di papan komunikasi (Vitasari
& Bina, 2019).

Menggunakan PECS bukan berarti menyerah bahwa anak tidak bisa berbicara, tetapi
dengan adanya bantuan gambar-gambar atau simbol-simbol maka pemahaman terhadap bahasa
yang disampaikan secara verbal dapat dipahami secara jelas. Memang, pada tahap awalnya
anak diperkenalkan dengan simbol-simbol non verbal. namun pada fase akhir dengan
penggunaan PECS ini anak dimotivasi untuk berbicara. Alat bantu yang digunakan dalam
proses komunikasi dengan anak dengan spektrum autisme dengan menggunakan gambar,
simbol, tulisan kata, dan buku (Alsayedhassan et al., 2016). Dalam program PECS yang akan
di berikan kepada anak menggunakan media kartu gambar. Tujuan PECS supaya anak memiliki
keinginan untuk berkomunikasi dengan mengambil gambar. PECS mengajarkan lebih kepada
“Apa yang anak mau” daripada “Apa yang instruktur mau” PECS membuat anak menjadi
better learner (Pembelajaran yang lebih baik). Langkah awal adalah mengenali apa yang
disukai oleh anak, misalnya makanan, minuman, mainan dan sebagainya. SHD di sekolah
menyukai wafer. Wafer digunakan sebagai penguatan (Reinforcement) atau sebagai hadiah atas

keberhasilan anak dalam mengerjakan tugas yang diberikan instruktur.

Penerapan PECS

Penerapan PECS, dalam manual yang disusun oleh bondy dan frost terdiri dari enam fase.
Setiap fase merupakan jenjang hirakis, saling berkaitan dan harus berurut. Dalam pelaksanaan
PECS ini, anak dibimbing oleh dua orang guru atau pembimbing. Salah satunya sebagai
pembimbing/guru utama, satunya lagi sebagai asisten. Posisi guru semua berhadapan dengan
anak sedangkan asisten berada dibelakang anak. Guru utama betugas sebagai pembimbing anak
untuk mengajarkan dan melakukan penukaran gambar/berkomunikasi dengan anak. Asisten
bertugas untuk memberikan bantuan (prompting) kepada anak dengan membantu guru utama

menciptakan lingkungn belajar yang kondusif.
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Fase 1 (The Physical Exchange)
Tujuan: Anak mampun mengamati Item objek yang disajikan, anak memilih salah satu gambar
dari item itu, mengambil gambar itu dan menyerahkannya pada guru atau pembimbing.
Catatan: Pada fase ini tidak ada verbal prompting (misalnya “Apa yang kamu inginkan?” atau
“berikan gambar itu!”’) Anak boleh belajar berbagai gambar. Gambar yang berbeda
boleh diajarkan jika gambar sebelumnya sudah dikuasai.
Prosedur Latihan
Simpanlah di depan anak dua atau tiga objek yang disukai, sering digunakannya dan sudah
dikenal oleh anak.
= Pada saat anak memilih objek tersebut biarkanlah ia memaikannya untuk beberapa saat,
kemudian guru utama mengambil objek itu. Simpanlah objek itu, jangan sampai terlihat
pada anak.
= Gantilah objek itu dengan gambarnya dan simpan gambar itu didepan anak. Sementara
salah satu tangan guru memegang objek yang dia inginnkan dan tangan satu lahi sebagai
prompting posisisnya terbula (Posisi tangan meminta sesuatu). Dlharapkan anak
memberikan gambar objek itu ke guru. Reaksi anak mungkin akan berusaha untuk merebut
objek yang diinginkan oleh guru. Oleh karena itu asisten harus menjaga agar anak tetap
duduk. Reaksi seperti itu adalah reaksi yang tidak diinginkan
= Jika anak bereaksi tidak sesuai yang diharapkan maka asisten dapat memberikan
bantuan/prompting dengan cara memegang tangan anak untuk meraih gambar objek dan
memberikannya pada tangan guru. Mintalah anak untuk melepas gambar itu sambil melabel
perbuatan anak itu dengan mengatakannya misalnya :’oh, kamu ingin main mobil-mobilan,
ya!” kemudian segera berikanlah objek yang diinginkan
= Biarkan lah anak beberapa saat bermain dengan objek tersebut. Kemudian ambil Kembali
objek tersebut dan lakukan langkah ¢ dan d. Langkah tersebut diulang sambil dicoba
dihilangkan bantuan dari asisten dan guru
= Latihan dapat dilanjutkan pada fase kedua jika respon anak benar dan tidak membutuhakn

prompting dari guru ataupun asisten.

FASE Il (Distance and persistence)

Tujuan: Anak berkomunikasi menggunakan buku/ papan komunikasi, menempel/menyimpan
gambar, mampu berganti partner komunikasi dan menyerahkan gambar pada tangan
partner komunikasinya.

Persiapan: Siapkanlah papan komunikasi untuk menempelkan atau mengaitkan kartu gambar

dan Siapkanlah gambar ditempat yang mudah dijangkau guru.
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Catatan: Tidak ada promting verbal. Anak boleh belajar berbagai gambar. Gambar yang
berbeda boleh diajarkan jika gambar sebelumnya sudah dikuasai. Posisi sebagai guru
dan asisten bergantian, boleh juga diganti oleh orang lain.

Prosedur latihan: tempelkan pada papan komunikasi gambar tertentu yang mewakili
keinginan anak.
= Anak harus mengambil gambar dari papan itu dan memberikannya kepada guru, kemudian
guru memberikannya apa yang dinginkan anak. Guru memasang kembali gambar tersebut

= Jika anak tidak mengambil gambar dipapan atau responnya salah maka perlu promting
(bantuan) dari asisten dengan cara memegang tangan anak untuk meraih gambar dan
menyerahkannya pada tangan guru.

= Apabila respon anak sudah benar maka perlebarlah sedikit-sedikit jarak guru dengan anak.

Sehingga anak akan bergerak/ berjalan keluar dari kursi menuju guru untuk menyerahkan
gambar. Segeralah guru memberikan objek yang diinginkannya. Guru memasang kembali
gambar.

= Selanjutnya perlebar juga sedikit-sedikit jarak antara anak dengan papan komunikasi.

= Coba lakukan agar anak memasang kembali gambar yang telah diberikan kepada guru.

Jangan mengatakan ““ temple kembali gambar ini !
= Apabila anak sudah konsisten dan mandiri bisa mengambil gambar dan menyerahkannya

kepada guru maka lanjutkanlah pada fase IlI.

FASE Il (Picture Discrimination)

Tujuan: Anak mampu meminta objek yang diinginkannya dengan cara bergerak menuju pepan
komunikasi kemudian memilih gambar tertentu yang mewakili keinginannya dan
menyerahkan gambar itu keguru atau partner komunikasinya

Persiapan: Tempellah kedua gambar pada papan komunikasi, termasuk gambar objek yang
diinginkan oleh anak. Gambar yang tidak mewakili keinginan anak harus benar-benar
bertolak belakang dengan keinginannnya (misalnya anak ingin snack dipasang pula
gambar sepatu, atau baju)

Catatan: Tidak ada promting verbal. Anak boleh belajar berbagai gambar. Gambar yang
berbeda boleh diajarkan jika gambar sebelumnya sudah dikuasai. Posisi sebagai guru dan
asisten bergantian, boleh juga diganti oleh orang lain. Lokasi gambar yang diinginkan pada
papan komunikasi harus berubah-ubah, sehingga mendorong anak untuk mengidentifikasi

dan mengamati.
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Prosedur latihan:

Pasanglah pada papan komunikasi suatu gambar objek yang diinginkan dan gambar objek
lain yang tidak diinginkannya.

Awalnya pasangkan gambar objek yang diingkan dengan objek kongkritnya (dengan cara
menempatkan gambar diantar objek dan anak)

Kemudian secepatnya ambil/pindahkan objek kongkrit dan hanya gambar objek yang ada
dihadapan anak.

Kembali ke papan komunikasi. Jika anak memilih gambar objek yang tidak diinginkannya,
bantulah ia untuk mengambil gambar yang sesuai dengan yang diinginkan, sambil
mengatakan”kalau kamu mau kue, kamu minta kue”. Kalau kesalahan it uterus terjadi
berarti tidak benar-benar menginginkan objek yang diinginkan itu

Untuk meyakinkan hubungan antara gambar objek yang diinginkan, melalui cara
memberikan langsung objek yang diinginkan ketika anak menyerahkan gambar objek yang
diinginkan. Kemudian amati apakah anak menolak atau tidak. Cara seperti itu, dapat pula
untuk melihat apakah anak sudah memiliki atau belum, konsep hubungan antara gambar
dengan objek yang diinginkan.

Langkah-langkah diatas menyebabkan anak belajar memperhatikan gambar dan melakukan
diskriminasi terhadap gambar-gambar itu. Lalu, mulailah menambahkan gambar-gambar
lain sehingga anak belajar berbagai permintaan melalui berbagai gambar pula

Lanjutkan terus aktifitas itu hingga anak dapat mendiskriminasi gambar yang telah
disediakan

Pada poin ini guru dapat mengembangkan tema-tema pada papan komunikasi ini dan bisa

ditempel di dinding atau buku

Analisis Hasil Tugas PECS

Tabel 1. Analisis Hasil Tugas PECS

No Kegiatan 1 2 3 4 5

Anak mampu mengamati objek yang disajikan 0 0 1 1 1

Anak memilih objek tersebut (guru menggantikan objek dengan
gambar dan mengambil objek tersebut tanpa sepengetahuan 0 0 0 1 1
anak)

Anak melihat gambar objek 0O 0 1 1 1
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4 Anak melihat benda yang dipegang guru (sambil tangan guru
dalam posisi di hadapkan dan meminta anak untuk memberikan 0 0 1 1 1
gambar sesuai dengan benda yang dipegang guru)

5 Anak mampu memilih gambar sesuai dengan benda yang
dipegang guru

6 Anak dapat menyerahkan kepada guru pembimbing gambar
yang dipilih dan sesuai dengan benda yang dipegang guru

Jumlah 0 0 3 6 6

Tabel 2. Kriteria penilaian

Kriteria Penilaian
1 = Apabila anak mampu melakukan instruksi yang dilakukan oleh asesor
0 = Apabila tidak mampu melakukan instruksi yang dilakukan oleh asesor

Skor akhir = ¥ Skor yang dikerjakan benar 100%
orakair = Y Skor maksimal x ’

Tabel 3. Penilaian

Anak sudah mampu menguasai Fase yang diujikan dan
dilanjutkan ke fase selanjutnya

Anak sudah mampu menguasai fase yang diujikan namun masih
membutuhkan bimbingan

49% - 0% Anak belum mampu menguasai fase yang diujikan dan
membutuhkan bimbingan.

76% - 100%

50% - 75%

Pertemuan 1
0
skor = EX 100 = 0%

Dalam pertemuan 1 SHD memperoleh skor sebesar 0%, berada pada keterangan anak

belum mampu menguasai fase yang diujukin dan membutuhkan bimbingan oleh asesor.

Pertemuan 2
0
skor = EX 100 = 0%

Pertemuan 2 SHD memperoleh skor sebesar 0%, berada pada keterangan anak belum

mampu menguasai fase yang diujukin dan membutuhkan bimbingan oleh asesor.
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Pertemuan 3

3
skor = EX 100 = 50%

Dalam pertemuan 3 SHD memperoleh skor sebesar 50%, berada pada keterangan anak sudah

mampu menguasai fase yang diujukin namun masih membutuhkan bimbingan oleh asesor.

Pertemuan 4

6
skor = EX 100 = 100%

Dalam pertemuan 4 SHD memperoleh skor sebesar 100%, berada pada keterangan anak
mampu menguasai fase yang diujukan. SHD sudah memahami beberapa kartu gambar kotak

makan, mainan, spidol

Pertemuan 5

6
skor = EX 100 = 100%

Dalam pertemuan 5 SHD memperoleh skor sebesar 100%, berada pada keterangan anak

mampu menguasai fase yang diujukan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil program untuk anak dengan hambatan interaksi dan komunikasi yang
kami terapkan untuk subjek dengan inisial SHD menggunakan media PECS selama 5 kali
pertemuan pada fase I, Hasilnya bahwa SHD dapat melaksanakan tugas Fase | dengan baik dan
benar. Hal tersebut membuat SHD berhak lanjut pada tahap fase Il PECS jika pada fase ini pun
berhasil dapat dilanjutkan ketahap berikutnya sampai pada fase VI

REKOMENDASI

Komunikasi adalah sarana yang sangat penting untuk seseorang dapat menjalin interaksi
dengan lingkungannya. Peranan komunikasi adalah untuk mengungkapkan keinginan,
mengekpresikan perasaan dan saling bertukar informasi. Manfaat yang diambil dari
penggunaan metode PECS adalah untuk meningkatkan kemampuan serta kecakapan

komunikasi anak dimana pada kasus SHD anak tidak dapat melakukan komunikasi secara
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verbal melainkan nonverbal. Meninjau aspek keunggulan serta kelemahan dari metode PECS,

dapat dipaparkan rekomendasi sebagai berikut:

= Kepada orang tua dan sekolah; penggunaan metode PECS sebaiknya dilakukan secara
intensif untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal baik dilakukan di sekolah dan tetap
diteruskan di rumah dengan dibimbing oleh orang tua. Penggunaan metode PECS yang
melibatkan rutinitas anak dalam lingkungan keluarga akan dapat memberikan kontribusi
yang berarti, metode PECS tidak hanya dilakukan di sekolah saja tetapi juga bersinergis
ketika berada di rumah (dengan melakukan pelatihan untuk orangtua terlebih dahulu oleh
guru).

= Kepada terapis/trainer; rekomendasi kepada pihak yang ingin dan berminat menerapkan
metode PECS sebaiknya membaca buku panduan metode PECS sehingga mendapatkan
gambaran dan pemahaman yang jelas sehingga dalam membantu anak dalam
mengembangkan kecakapan komunikasi nya.

= Kepada peneliti selanjutnya; pengembangan metode PECS selanjutnya sebaiknya bisa
memodifikasi dengan memasukan daftar kosakata baru agar yang belum terdapat dalam
media PECS yang telah dikembangkan sehingga dapat memperkaya kemampuan Bahasa
nonverbal anak lebih luas lagi.

= Rekomendasi kepada pihak yang ingin menerapkan aplikasi metode PECS sebaiknya
memperhatikan aspek-aspek kemampuan dasar anak: kondisi objektif anak, respon anak
terhadap intruksi, kemampuan anak dalam mengelompokan benda, kemampuan anak
dalam menyamakan gambar yang sama, serta anak yang tidak memiliki hambatan dalam
aspek motorik halus.
Sebaiknya pengembangan aplikasi ini tidak hanya dipergunakan untuk anak-anak dengan

hambatan ASD, namun bisa dimanfaatkan untuk anak-anak dengan hambatan komunikasi yang

lain, sesuai dengan syarat subjek pengguna metode PECS
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